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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui menulis wacana argumentasi 
melalui metode investigasi kelompok Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menentukan langsung dengan pertimbangan bahwa semua kelas 
memiliki kesempatan yang sama dan cukup homogeny, artinya tidak ada perbedaan 
antara 1 kelas dengan kelas yang lainnya Penelitian ini merupakan eksperimen yang 
melibatkan 2 kelompok, yaitu kelompok kelas eksperimen (yang diberi tindakan 
berupa metode improve pada materi relasi dan fungsi) dan kelompok kelas control 
(yang tidak diberi tindakan/ konvensional). Sedangkan Data yang diperoleh dari 
hasil tes dan wawancara dianalisis dengan menggunakan presentasi sebelum nilai 
yang diperoleh dipresentasikan, skor yang diperoleh siswa terlebih dahulu 
dianalisis sehingga skor tersebut menjadi nilai murni. Hasil analisis data peneliti 
tentang nilai pretes dan nilai postes dalam menulis wacana argumentasi melalui 
metode investigasi kelompok. Perbandingan hasil belajar dengan penerapan metode 
belajar dan tanpa metode belajar dapat dilihat dari hasil penelitian ini. Pembelajaran 
tanpa metode investigasi jauh lebih rendah aatau hanya 5,2 dibanding dengan 
metode investigasi atau 7,2. Jadi pemilihan metode belajar sangat membantu siswa 
dalam pencapaian hasil belajar yang baik. 
 
Kata Kunci : wacana argumentasi,  metode investigasi kelompok  
 
PENDAHULUAN 
Dewasa ini, pendidikan selalu mengalami pembaharuan dengan berbagai 
model serta strategi pembelajaran yang lebih menarik dan inovatif, dimana peserta 
didik dapat secara aktif membangun konsep untuk memahami suatu materi 
pelajaran. Saat ini sangat diperlukan pengetahuan tentang jenis-jenis metode yang 
dapat mempermudah belajar, lebih menyenangkan bagi siswa, lebih efektif dan 
efesien, dan mempunyai daya tarik tinggi. Agar siswa aktif selama proses 
pembelajaran, guru dituntut agar mampu dan terampil dalam pengambilan 
keputusan yang tepat melalui penciptaan kondisi belajar yang sesuai dengan tujuan 
yang hendak dicapai. 
Salah satu strategi pembalajaran yang dapat membuat mahasiswa aktif, bias 
bertukar pendapat dan memecahkan masalah bersama-sama adalah dengan 
pembelajaran kooperatif dengan metode investigasi kelompok. Pembalajaran 
kooperatif dengan metode investigasi kelompok adalah pembelajaran yang 
dilakukan secara berkelompok, yaitu siswa dalam satu kelas dibagi dalam 
kelompok-kelompok kecil. Pembelajaran kelompok kecil siswa dapat berkomunikasi 
secara langsung, mengambil keputusan bersama dan terlibat secara aktif selama 
proses pembelajran berlangsung. Cara ini pula siswa dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam perencanaan dan mengambil keputusan. 
Menurut Good dan Cramer (1990) pembelajaran dengan strategi kelompok 
kecil adalah pembelajaran yang dilakukan terhadap mahasiswa yang dibagi dalam 
beberapa kelompok dalam satu kelas, terdiri dari 5 sampai 8 siswa. Sedangkan 
pembelajaran klasikal atau sering disebut dengan pembelajaran konvensional 
adalah aktivitas belajar dan mengajar di dalam kelas dimana selalu didominasi oleh 
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guru, sehingga otonomi individu dan kebebasan siswa kurang mendapatkan 
perhatian. 
Pembelajaran kooperatif dengan metode invesitigasi kelompok adalah juga 
pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk belajar dalam kelompok kecil 
sehingga akan terjadi kondisi belajar yang maksimal, dan pada akhirnya akan 
tercapai  tujuan belajar. Pembelajaran ini menuntut siswa untuk berinteraksi satu 
dengan yang lainnya dan sekaligus merangsang mahasiswa untuk berpikir kreatif. 
Selama proses pembelajaran kelompok kecil perlu diupayakan penumbuhan sikap 
positif pada diri mahasiswa, yaitu dengan cara menghormati antar sesama, sikap 
demokratis, menghargai perbedaan, tanggung jawab, menjualin hubungan 
kebersamaan dan kerja sama yang baik. Strategi ini diharapkan siswa dapat 
memecahkan masalah bersama. 
Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung. Keterampilan menulis seseorang penting 
untuk mengungkapkan ide, pikiran, gagasan, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman 
sebagai suatu keterampilan yang produktif. Menulis dipengaruhi oleh keterampilan 
produktif lainnya, seperti aspek berbicara maupun keterampilan reseptif yaitu 
aspek membaca dan menyimak serta pemahaman kosa kata, diksi, keefektifan 
kalimat, penggunaan ejaan dan tanda baca. Pemahaman berbagai jenis karangan 
serta pemahaman berbagai jenis paragraf juga mempengaruhi kemampuan menulis. 
Pembelajaran menulis argumentasi masih dilakukan secara konvensional 
dengan berorientasi pada hasil tulisan siswa bukan pada proses yang seharusnya 
dilakukan. Siswa diberikan teori-teori tentang tata cara penulisan dan biasanya 
siswa dipaksa langsung menulis dengan memilih topik atau judul karangan dari 
beberapa pilihan yang telah ditentukan sebelumnya oleh guru. Setelah selesai, hasil 
karangan langsung dikumpulkan, dikoreksi, dan dinilai oleh guru. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas saya bermaksud melakukan 
penelitian mengenai “Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Melalui Penerapan 
Metode Investigasi Kelompok Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo. 
 
Landasan Teori 
1. Pengertian Menulis 
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara bertatap muka dengan 
orang lain. Sebagai bentuk keterampilan berbahasa, menulis merupakan kegiatan 
yang bersifat mengungkapkan, maksudnya mengungkapkan gagasan, buah pikiran, 
dan perasaan kepada orang lain. Oleh karena itulah, menulis merupakan suatu 
kegiatan produktif dan ekspresif (Henry Guntur Tarigan, 1993:4).  
2. Wacana Argumentasi 
Gorys Keraf (1985:3) menyebutkan bahwa melalui argumentasi penulis 
berusaha merangkaikan fakta-fakta sedemikian rupa, sehingga ia mampu 
menunjukkan apakah suatu pendapat atau suatu hal tertentu itu benar atau tidak. 
Ditambahkan oleh Atar Semi (1990:47) bahwa argumentasi pada akhirnya 
mempunyai tujuan untuk meyakinkan dan membujuk pembaca tentang pendapat 
yang diungkapkan oleh penulis.  
Di sisi lain, Jos Daniel Parera (1993:6) menyebutkan bahwa argumentasi 
termasuk dalam bentuk karangan eksposisi yang khusus. Melalui karangan 
argumentasi pengarang berusaha untuk menyakinkan atau membujuk pembaca 
atau pendengar untuk percaya dan menerima apa yang diungkapkan. Pengarang 
argumentasi selalu memberikan pembuktian dengan objektif dan meyakinkan 
disertai dengan fakta-fakta. Biasanya pengarang menggunakan argumentasinya 
dengan metode deduktif dan induktif. Pengarang dapat mengajukan argumentasinya 
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berdasarkan contoh-contoh, analogi, akibat ke sebab, sebab ke akibat, dan pola 
deduktif. Jika pengarang sudah dapat mempergunakan lima pola tersebut maka ia 
akan merasakan efektivitas menulis argumentasi. 
Kesimpulannya bahwa argumentasi berbeda dengan empat bentuk wacana 
yang lain karena fungsi utamanya adalah membuktikan. Bentuk wacana lain yang 
dapat juga dijumpai unsur-unsur pembuktian tetapi pembuktian dalam keempat 
wacana lain (eksposisi, persuasi, deskripsi dan narasi) sangat berbeda dengan sifat 
pembuktian argumentasi. Dapat diuraikan secara singkat, bahwa tulisan 
argumentasi merupakan bentuk wacana tulis yang bertujuan mengubah pikiran, 
sikap, pandangan dan perasaan seseorang dengan memberikan pembuktian. 
Memperkuat ide atau pendapatnya penulis wacana argumetasi menyertakan 
data-data pendukung. Tujuannya, pembaca menjadi yakin atas kebenaran yang 
disampaikan penulis. Paragraf argumentasi, biasanya ditemukan beberapa ciri yang 
mudah dikenali. Ciri- ciri tersebut misalnya (1) ada pernyataan, ide, atau pendapat 
yang dikemukakan penulisnya; (2) alasan, data, atau fakta yang mendukung; (3) 
pembenaran berdasarkan data dan fakta yang disampaikan. Data dan fakta yang 
digunakan untuk menyusun wacana atau paragraf argumentasi dapat diperoleh 
melalui wawancara, angket, observasi, penelitian lapangan, dan penelitian 
kepustakaan. Pada akhir paragraf atau karangan, perlu disajikan kesimpulan. 
Kesimpulan ini yang membedakan argumentasi dari eksposisi. 
Banyak tulisan argumentasi yang memiliki kelemahan karena mengandung 
kesalahan yang bersifat informal. Ini adalah kesalahan yang tidak terkait pada 
struktur logis sebuah argumen yang dapat jelas terlihat salah atau benar tetapi pada 
hal-hal yang hanya dapat dikira-kira. Apabila kita berbicara tentang kesalahan 
informal, seringkali kita temukan bahwa penilaian orang dapat berbeda-beda. 
Serangkaian kalimat yang dianggap tidak tepat oleh satu orang mungkin saja 
dianggap benar oleh orang lain (Ezra M. Choesin, 2004: 58). 
3. Metode Pembelajaran Investigasi Kelompok 
Metodelogi berasal dari kata ”metodos” atau metode dan ”logos” atau logi. 
Metode merupakan cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 
suatu tujuan yang ditentukan. Metodologi penelitian adalah pengetahuan tentang 
berbagai cara penelitian yang dipergunakan dalam penelitian (Suprijono, 2009:45). 
Memahami mengenai metode Investigasi Kelompok, silakan perhatikan 
uraian berikut : 
Pembelajaran dengan metode kelompok dimulai dengan pembagian 
kelompok. Selanjutnya guru beserta anak didik memilih topik tertentu dengan 
permasalahan-permasalahan yang dapat dikembangkan dari topik-topik itu. 
Sesudah topik beserta permasalahannya disepakati, peserta didik beserta guru 
menentukan metode penelitian yang dikembangkan untuk memecahkan masalah. 
Setiap kelompok bekerja berdasarkan metode investigasi yang telah mereka 
rumuskan. Aktivitas tersebut merupakan kegiatan sistemik keilmuan mulai dari 
mengumpulkan data, analisis data, sintesis, hingga menarik simpulan. Langkah 
berikutnya adalah presentasi hasil oleh masing-masing kelompok. Pada tahap ini 
diharapkan terjadi intersubjektif dan objektivikasi pengetahuan yang telah 
dibangun oleh suatu kelompok. Berbagai perspektif diharapkan dapat 
dikembangkan oleh seluruh kelas atas hasil yang dipresentasikan oleh suatu 
kelompok. Seyogianya di akhir pembelajaran diberikan evaluasi. Evaluasi dapat 
memasukkan assesmen individu atau kelompok. Suprijono (2009:93) 
Metode ini para siswa dibebaskan membentuk kelompoknya sen diri yang 
terdiri dari dua sampai enam orang anggota. Kelompok ini kemudian memilih topik-
topik dari unit yang telah dipelajari oleh seluruh kelas, membagi topik- topik ini 
menjadi tugas-tugas pribadi, dan melakukan kegiatan yang diperlukan untuk 
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mempersiapkan laporan. Setiap kelompok lalu mempresentasikan atau 
menampilkan hasil penemuan mereka di depan kelas (Slavin, 2008:214). 
Eggen & Kauchak (dalam Maimunah, 2005:21) mengemukakan group 
investigation adalah strategi belajar kooperatif yeng menempatkan siswa ke dalam 
kelompok untuk melakukan investigasi terhadap suatu topik. Dari pernyataan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa metode GI mempunyai fokus utama untuk 
melakukan investigasi terhadap suatu topik atau objek khusus. Metode Investigasi 
Kelompok merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang menekankan 
pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) 
pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari 
buku pelajaran, siswa dapat mencari melalui internet, atau juga bisa mengamati 
langsung suatu objek untuk memperoleh materi yang diinginkan. Siswa dilibatkan 
sejak perencanaan sampai akhir kegiatan termasuk cara untuk mempelajarinya 
melalui investigasi (Winaputra, 2001:75). 
a. Kelebihan dan Kekurangan 
Menurut Setiawan (2006:9) mendeskripsikan beberapa kelebihan dari 
pembelajaran GI, yaitu sebagai berikut: 
1.  Secara Pribadi 
a) Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas    
b) Memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif  
c) Rasa percaya diri dapat lebih meningkat  
d) Dapat belajar untuk memecahkan, menangani suatu masalah 
2.  Secara Sosial / Kelompok 
a) Meningkatkan belajar bekerja sama  
b) Belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun guru 
c)  Belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis 
d) Belajar menghargai pendapat orang lain 
e) Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan 
b. Sedangkan untuk kekurangan dari penerapan model pembelajaran kooperatif 
group investigation: 
1.      Sedikitnya materi yang tersampaikan pada satu kali pertemuan 
2.      Sulitnya memberikan penilaian secara personal 
3.      Tidak semua topik cocok dengan model pembelajaran group investigation 
(GI) model pembelajaran GI cocok untuk diterapkan pada suatu topik yang 
menuntut siswa untuk memahami suatu bahasan dari pengalaman yang 
dialami sendiri 
4.      Diskusi kelompok biasanya berjalan kurang efektif 
b. Penerapan Metode Investigasi Kelompok 
Model Investigasi Kelompok seringkali disebut sebagai metode 
pembelajaran kooperatif yang paling kompleks. Hal ini disebabkan oleh metode ini 
memadukan beberapa landasan pemikiran, yaitu berdasarkan pandangan 
konstruktivistik, democratic teaching, dan kelompok belajar kooperatif. Kelas adalah 
sebuah tempat kreatifitas kooperatif dimana guru dan murid membangun proses 
pembelajaran yang didasarkan pada perencanaan mutual dari berbagai pengalaman, 
kapasitas, dan kebutuhan mereka masing-masing. Pihak yang belajar adalah 
partisipan aktif dalam segala aspek kehidupan sekolah, membuat keputusan yang 
menentukan tujuan terhadap apa yang dikerjakan. Kelompok dijadikan sebagai 
sarana sosial dalam proses ini. Rencana kelompok adalah suatu metode untuk 
mendorong keterlibatan maksimal para siswa. Metode Investigasi Kelompok 
memiliki lima langkah pembelajaran (Slavin, 1995:51-52), yaitu: 
a. Tahap 1: membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok  
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Pada tahap ini guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, setiap 
kelompok maksimal beranggotakan enam orang. Banyak cara yang bias 
dilakukan untuk membentuk kelompok, bisa dengan cara berdasarkan urutan 
presensi, dengan cara acak, atau bisa juga berdasarkan posisi tempat duduk. 
b. Tahap 2: guru menyampaikan satu topik kemudian siswa mengidentifikasi sub-
subtopik yang selanjutnya dibagi ke dalam kelompok. 
Tahap ini secara khusus ditujukan untuk masalah pengaturan. Guru 
mempresentasikan serangkaian permasalahan atau objek yang cukup dipahami 
peserta didik, kemudian peserta didik mengidentifikasi berbagai macam 
subtopic untuk dipelajari. Tahap ini dimulai dengan perencanaan yang 
melibatkan seluruh siswa. Dari kegiatan tersebut akan muncul beberapa usulan 
subtopik dari peserta didik, kemudian peserta didik menyampaikan 
subtopiknya kepada semua anggota kelas sehingga subtopik-subtopik yang 
sama harus diganti hingga tidak ada subtopik yang sama.  
Partisipasi pada tahap ini membuat para peserta didik dapat mengekspresikan 
ketertarikan mereka masing-masing dan saling betukar gagasan dan pendapat 
dengan teman sekelas. Sangat penting bagi guru untuk memperbolehkan 
peserta didik menentukan parameter investigasi dengan tidak mengganggu 
usulan mereka dan tidak menolak gagasan-gagasan peserta didik. Implementasi 
dari tahap awal rencana ini dengan penuh pemahaman dan tidak tegesa-gesa 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran kelompok didasarkan pada 
kebutuhan dan pengalaman individual anggota kelompok.  
Guru boleh saja membatasi jumlah anggota dalam satu kelompok, apabila satu 
subtopik tetentu sangat populer. Dua kelompok bisa saja dibentuk untuk 
menginvestigasinya, karena perbedaan kebutuhan dan ketertarikan anggota 
kelompok, tiap dua kelompok akan menghasilkan dua buah karya yang unik 
meskipun subtopiknya sama. 
c. Tahap 3: mencari dan mengumpulkan informasi mengenai subtopik yang sudah 
dibagi. 
Tahap ini tiap kelompok melakanakan rencana yang telah diformulasikan 
sebelumnya. Ini adalah tahap yang paling banyak memakan waktu. Walaupun 
para peserta didik memang diberikan batas waktu pengerjaan tetapi jumlah 
pasti dari sesi yang mereka perlukan untuk menyelasaikan investigasi mereka 
tidak selalu dapat dipastikan jumlahnya. Guru harus mengupayakan berbagai 
cara untuk memungkinkan sebuah proyek kelompok dapat berjalan tanpa 
terganggu sampai investigasinya selesai atau paling tidak sampai sebagian 
besar dari pekerjaan tersebut selesai.  
Selama tahap ini para peserta didik satu demi satu atau secara berpasangan 
mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi, membuat 
kesimpulan-kesimpulan serta mengaplikasikan pengetahuan baru yang menjadi 
bagian mereka untuk menciptakan sebuah resolusi atas subtopik yang diteliti 
kelompok. 
d. Tahap 4: menuliskan informasi yang sudah didapat dalam bentuk wacana 
argumentasi 
Tahap ini merupakan fase yang sangat penting dari serangkaian kegiatan 
pembelajaran, siswa diharapkan mampu menuangkan informasi yang telah 
diperoleh ke dalam sebuah wacana argumentasi. Dalam proses penulisan 
tersebut siswa harus cermat dan jeli untuk memasukkan setiap detail informasi 
kemudian dirangkai sehingga menjadi sebuah wacana utuh yang sarat dengan 
informasi sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Tahap ini merupakan 
transisi dari tahap pengumpulan data dan klarifikasi ke tahap kelompok-
kelompok yang ada melaporkan hasil investigasi mereka kepada seluruh kelas. 
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e. Tahap 5: mempresentasikan wacana argumentasi 
Sekarang masing-masing kelompok mempersiapkan diri untuk 
mempresentasikan laporan akhir mereka kepada seluruh anggota kelas. Para 
peserta didik yang akan presentasi harus mengisi peran yang sebagian besar 
dari peran tersebut merupakan hal yang baru bagi mereka.  
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Desain Penelitian 
Pada pendekatan ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan data yang 
terdapat di lapangan dan berusaha untuk meningkatkan kemampuan menulis 
wacana argumentasi dengan menggunakan metode Investigasi Kelompok pada 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen. Metode eksperimen merupakan percobaan untuk mempelajari 
pengaruh dari variabel tertentu terhadap variabel yang lain, melalui uji coba dalam 
kondisi khusus yang sengaja diciptakan. Penelitian eksperimen adalah penelitian 
yang melihat hubungan sebab akibat. Jenis yang diamati dalam penelitian ini yaitu 
keefektifan metode Improve pada materi relasi dan fungsi. 
 
Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan 
penelitian. Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kontrol posttest group design.. 
KELOMPOK TREATMENT POSTTEST 
Eksperimen X T 
Kontrol - T 
Keterangan : 
X = Treatmen (tindakan) 
T  = Posttest 
Penelitian ini merupakan eksperimen yang melibatkan 2 kelompok, yaitu 
kelompok kelas eksperimen (yang diberi tindakan berupa metode improve pada 
materi relasi dan fungsi) dan kelompok kelas kontrol (yang tidak diberi tindakan/ 
konvensional). 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 
Palopo. Tahun palajaran 2014/2015 yang berjumlah 36 orang siswa yang tersebar 
kedalam dua kelas, yang lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
KELAS JENIS KELAMIN JUMLAH SISWA 
III.A 9 9 18 
III.B 9 9 18 
JUMLAH 20 16 36 
Sumber Tata Usaha SMP Negeri 11 Palopo 
 
Sampel 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menentukan 
langsung dengan pertimbangan bahwa semua kelas memiliki kesempatan yang 
sama dan cukup homogeni, artinya tidak ada perbedaan antara 1 kelas dengan kelas 
yang lainnya untuk dijadikan sampel, pengambilan sampel semacam ini dikenal 
dengan sampel bertujuan. 
Adapun sampel yang dipilih adalah kelas VIII.A dan VIII.B, yang dimana 
siswa kelas VIII.A sebagai kelas kontrol sedangkan siswa kelas VIII.B sebagai kelas 
experiment. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
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KELAS JENIS KELAMIN JUMLAH SISWA 
VIII.A 9 9 18 
VIII.B 9 9 18 
JUMLAH 20 16 36 
Sumber Tata Usaha SMP Negeri 2 Palopo 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama bagi 
peneliti, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 
2010:308). Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat 
diperoleh sedangkan data adalah hasil pencatatan peneliti baik yang berupa fakta 
maupun angka (Arikunto, 2010:172). Data juga diartikan sebagai keterangan 
keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau yang 
dianggap atau anggapan (Hasan, 2008:19). Pengumpulan data ini dilakukan dalam 
bentuk teknik tes. 
a. Teknik Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 
atau kelompok (Arikunto, 2010: 193).  
1. Observasi/pengamatan  
Teknik observasi, yang digunakan untuk mengetahui aktifitas pembelajaran 
menulis siswa. Observasi dilakukan saat pembelajaran sedang berlangsung dengan 
baik untuk memeperoleh hasil pengamatan yang diinginkan.   
 
Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara dianalisis dengan 
menggunakan presentasi sebelum nilai yang diperoleh dipresentasikan, skor yang 
diperoleh siswa terlebih dahulu dianalisis sehingga skor tersebut menjadi nilai 
murni. 
N = Jumlah jawaban benar / jumlah soal x 100 
Keterangan : 
N = Nilai yang diperoleh siswa  
     100 = Nilai tertinggi yang mungkin dicapai siswa   
Mengungkapkan tes yang dimaksud untuk kemampuan menulis wacana 
argumentasi. Wujud tes yang diberikan berupa tes tertulis yaitu menulis karangan 
argumentasi. Adapun teknik analisis data dan pemberian skor pada hasil kerja siswa 
menurut Hidayat (1994: 61) adalah sebagai berikut:  
1) Penilaian isi gagasan nilainya 30 dengan rincian sebagai berikut : 
2) Penilaian bahasa penyajian nilai 40 dengan rincian sebagai berikut :  
3) Nilai pada teknik penulisan adalah 30 dengan rincian sebagai berikut  
 
Adapun kriteria yang digunakan sebagai standar menentukan berhasil atau 
tidaknya dalam kemampuan menulis wacana argumentasi adalah 75 ke atas dengan 
presentase 85%. Rumus yang digunakan untuk mendapatkan nilai 75 adalah sebagai 
berikut: 
Jumlah siswa yang memperoleh nilai 75 
N =   X 100 % 
Jumlah seluruh siswa 
Pedoman di atas, peneliti dapat memahami kemampuan menulis wacana 
argumentasi pada siswa kelas VIII A/B SMP Negeri 2 Palopo, berhasil mencapai 
ketegori amat baik, baik, cukup, dan kurang. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data Skor Perolehan Siswa 
 Berdasarkan data penelitian ini, dapat diuraikan dan dideskripsikan secara 
rinci mengenai hsil kemampuan siswa Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo menulis 
wacana argumentasi dengan metode investigasi kelompok. Untuk mengetahui hasil 
tersebut dilakukan dalam dua kelas sampel, siswa kelas VIII.A sebagai kelas kontrol 
sedangkan siswa kelas VIII.B sebagai kelas experiment.  
Penyajian ini bertujuan mengungkapkan perbedaan antara sampel dengan 
penerapan metode investigasi kelompok dan sampel tanpa penerapan metode 
investigasi kelompok. Data diolah dan dianalisis berdasarkan teknik proses yang 
telah ditentukan sebelumnya. Distribusi kemampuan menulis karangan argumentasi 
siswa melalui penerapan metode investigasi kelompok , ada dua yaitu dan bentuk 
penerapannya secara pretest dan postes. . Penelitian ini, data yang terkumpul 
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan teknik analisis eksperimen 
jenis uji t. Adapun langkah-langkah menganalisis data sebagai berikut: 
Langkah pertama yang ditempuh adalah membuat daftar skor mentah yang 
diperoleh siswa. 
1. Penyajian Data Pretest Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Melalui 
Metode Investigasi Kelompok Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo”.  
Berdasarkan analisis data pretest kemampuan menulis karangan argumentasi 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo, pada sampel siswa kelas VIII.A sebagai kelas 
kontrol atau tanpa penerapan metode investigasi kelompok diperoleh gambaran, 
yaitu : tidak ada siswa yang memeroleh skor 100 sebagai skor maksimal. Skor 
tertinggi hanya 75 yang diperoleh oleh 2 siswa dan skor terendah adalah 25 hampir 
sebagian besar siswa. 
 
Tabel 4.1 Daftar Skor Mentah Pretest Kemampuan Menulis Wacana 
Argumentasi Tanpa Metode Investigasi Kelompok Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Palopo”.  
No Kode Sampel Jenis Kelamin Skor 
1 001 P 25 
2 002 L 25 
3 003 L 75 
4 004 P 25 
5 005 P 60 
6 006 L 40 
7 007 L 75 
8 008 P 25 
9 009 L 30 
10 010 P 25 
11 011 P 50 
12 012 P 25 
13 013 L 25 
14 014 P 50 
15 015 L 25 
16 016 L 50 
17 017 P 25 
18 018 P 25 
 
Berdasarkan tabel di atas dikatakan bahwa dari keseluruhan sampel, yakni 
18 orang siswa, tidak ada siswa yang memperoleh skor tertinggi dalam penelitian ini 
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skor tertinggi 75 yang diperoleh siswa dengan kode sampel 003 dan 007 sedangkan 
skor terendah adalah 25 yang diperoleh siswa dengan kode sampel 001, 002, 008 
dan seterusnya. Selanjutnya skor tersebut diolah dengan menggunakan rumus: 
Jumlah Jawaban yang benar  x  10 
Jumlah Soal 
Teks instrumen yang diberikan dalam penelitian ini, tiap soal mempunyai 
bobot 0,5 jadi bobot keseluruhan yakni 10, sesuai dengan aspek penilaiannya 
masing-masing yaitu : Penilaian isi gagasan nilainya 30 dengan rincian: gagasan 
dengan nilai 5-10, keaslian gagasan dengan nilai 5-10, dukungan data dengan nilai 
5-10. Penilaian bahasa penyajian nilai 40 dengan rincian : ketetapan susunan 
kalimat dengan nilai 5-10, ketepatan pemilihan diksi atau kata dengan 5-10, 
kesesuaian gaya dengan tujuan penulisan dengan nilai 5-10, kebenaran penerapan 
ejaan dengan nilai 5-10. Nilai pada teknik penulisan adalah 30 dengan rincian : 
keteraturan urutan gagasan dengan nila 5-10, kerapian karangan dengan nilai 5-10, 
hubungan judul dengan isi karangan dengan nilai 5-10. Hasil yang diperoleh dalam 
menggunakan rumus tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 5. Daftar Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pretest Kemampuan 
menulis Wacana Argumentasi Nilai yang Diperoleh Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Palopo”.  
Skor Mentah Frekuensi Persentase 
25 
25 
75 
25 
60 
40 
75 
25 
30 
25 
50 
25 
25 
50 
25 
50 
25 
                   25 
2 
2 
1 
2 
2 
3 
2 
4 
2 
2 
2 
3 
2 
4 
2 
3 
2 
2 
5 
5 
2,5 
5 
5 
7,5 
2,5 
10 
2,5 
2,5 
2,5 
7,5 
2,5 
10 
2,5 
7,5 
2,5 
2,5 
   
 
Berdasarkan nilai di atas nilai tertinggi yang dicapai siswa sampel  adalah skor 
tertinggi diperoleh siswa adalah 75 (5%) sampel yang mendapat skor 60 berjumlah 
1 orang (5%) , sampel yang mendapat skor 50 berjumlah 3 orang, siswa yang 
mendapat nilai 40  dan 30 masing-masing 1 orang, sedangkan siswa yang mendapat 
nilai 25 yang paling dominan.  
Berdasarkan perolehan skor, frekuensi, dan persentase kemampuan menulis 
wacana argumentasi siswa pada sampel tanpa penerapan media investigasi 
kelompok dapat diketahui dengan rumus : 
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P = Jumlah siswa yang memperoleh nilai 6,5 ke atas  x  100%  
Jumlah sampel siswa 
 
Diketahui : 
Jumlah siswa yang memperoleh nilai 6,5 ke atas. 
      Jumlah siswa yang memperoleh nilai 6,5 ke bawah  
      Jumlah sampel adalah 18 orang. 
Jadi : P = 11   x 100% 
30 
 P = 36,6% 
Sedangkan persentase siswa yang memperoleh nilai 6,5 ke bawah adalah: 
P = Jumlah siswa yang memperoleh nilai 6,5 ke bawah  x 100% 
Jumlah sampel siswa 
Jadi : 
P =   19  x  100% 
18 
P = 63,3% 
Deviasi standar data tersebut adalah 63,3 %. Selanjutnya, mean dan deviasi 
standar yang pokok diperoleh dan ditransfer konversi angka berskala 1-10. Untuk 
lebih jelasnya, dapat diperhatikan pada tabel berikut :  
 
Tabel 4.5 Konvensi Skor ke Dalam Nilai Berskala 1-10  
 
Skala sigma Nilai Skala angka Ekuivalensi nilai 
mentah 
+2, 25 10 60 + (2,25 x 15) = 93,7 91 – 100 
+1, 75 9    60 + (1,75 x 15) = 93,7 81 – 90 
+1, 25 8 60 + (1,25 x 15) = 93,7 71 – 80 
+0, 75 7          60 + (0,75 x 15) = 93,7 61 – 70 
+0, 25 6 60 + (0,25 x 15) = 93,7 51 – 60 
-0, 25 5 60 - (0,25 x 15) = 93,7 41 – 50 
-0, 75 4 60 - (0,75 x 15) = 93,7 31 – 40 
-1, 25 3 60 - (1,25 x 15) = 93,7 41 – 48 
-1, 75 2 60- (1,75 x 15) = 93,7 34 – 40 
-2, 25 1 60- (2,25 x 15) = 26,3 ≤ 33 
Berdasarkan tabel di atas, skor mentah siswa yang dikonversikan ke dalam 
nilai berskala 1-10, sekaligus dapat diketahui nilai frekuensi, dan persentase tingkat 
kemampuan menulis wacana argumentasi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo 
sebelum penerapan metode investigasi kelompok.  
Tabel Frekuensi Data Pretest Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi 
tanpa Metode Investigasi Kelompok Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo”.  
Skala Nilai  Fi Xi fi.xi 
7 
6 
5 
4 
3 
2 
1 
7 
9 
10 
3 
9 
2 
1 
17,5 
22,5 
25 
7,5 
22,5 
3,5 
5 
49 
54 
50 
12 
27 
2 
5 
Jumlah 32  199 
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Berdasrkan tabel di atas diperoleh gambaran bahwa nilai yang diperoleh 
sampel sangat rendah. Nilai tertinggi hanya diperoleh 7 orang (17,5%). Selanjutnya 
sebanyak 9 siswa (22,5%) denagn nilai 6, sampel yang memeroleh niali 5 berjumlah 
10 oarang (25%) dan seterusnya. Deskripsi dari niali tersebut memberi hasil bagi 
dari jumlah seluruh siswa dengan jumlah siswa sampel atau 199/36 =5,2 
Sesuai dengan hasil analisis data tersebut dapat dikonfirmasikan ke dalam 
criteria kemampuan yang telah ditetapkan, yaitu dinyatakan mampu apabila jumlah 
siswa kurang dari 85% yang memeroleh nilai 7,5. Untuk menggambarkan 
pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :  
 
Tabel Klasifikasi Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi tanpa Metode 
Investigasi Kelompok Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo”.  
No  Skala Nilai  Frekuensi Persentase % 
1 Nilai 7,5 ke atas 0 0 
2 Nilai 7,5 ke bawah 40 100 
Berdasrkan tabel di atas, dapat diketahui frekuensi dan persentase nilai 
kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Palopo, dikategorikan belum memadai atau tidak mencapai criteria yang 
ditetapkan yaitu 85%.  
Penyajian Data Postes Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Melalui 
Metode Investigasi Kelompok Siswa Kelas VIII SMP Negeri 11 Palopo 
Analisis data postes pada kemampuan menulis wacana argumentasi Kelas 
VIII SMP Negeri 2 Palopo pada sampel kelas eksperimen atau kelas yang akan 
mendapat perlakuan (penerapan metode investigasi kelompok)., yaitu skor tertinggi 
90 diperoleh 3 orang siswa dan skor terendah 45 diperoleh oleh  2 orang siswa. 
Berdasarkan hal tersebut, maka gambaran yang lebih jelas dan tersusun nilai 
skor mentah yang diperoleh siswa yang ada kategori kelas eksperimen dapat dilihat 
pada tabel berikut :  
 
Tabel Daftar Skor Mentah Postes Kemampuan Menulis Wacana 
Argumentasi Melalui Metode Investigasi Kelompok Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Palopo”.  
No Kode Sampel Jenis Kelamin Skor 
1 001 P 55 
2 002 L 60 
3 003 L 90 
4 004 P 55 
5 005 P 65 
6 006 L 45 
7 007 L 80 
8 008 P 45 
9 009 L 55 
10 010 P 50 
11 011 P 90 
12 012 P 50 
13 013 L 70 
14 014 P 70 
15 015 L 75 
16 016 L 50 
17 017 P 60 
18 018 P 60 
 
Jurnal Pendidikan, Pengajaran  Bahasa dan Sastra ONOMA 
PBSI FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo 
 
 
Halaman 106 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bagaimana skor perolehan siswa 
dengan pencapaian nilai yang sangat baik, yaitu 2 orang  siswa dengan skor 90 
dianggap sudah memenuhi kriteria aspek penilaian menulis wacana argumentasi. 
Selanjunya nilai 70-80 diperoleh 4 siswa, seperti pada kode sampel 007, 013, 014, 
dan 015 siswa ini dianggap sudah mampu menulis wacana argumentasi dengan baik 
hanya masih kurang pada segi kerapian penulisan, jadi masih perlu sedikit  belajar 
menulis dengan rapi. Siswa dengan skor 45-60 dinggap cukup baik dalam penulisan 
wacana argumentasi hanya masih perlu belajar dari segi pemilihan kata atau diksi 
yang tepat. 
Selanjutnya proses pengoalahan data sama dengan data pretest, sehingga 
menghasilkan urutan peringkat nilai yang jelas seperti pada tabel berikut :   
Tabel Daftar Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Postes Kemampuan 
menulis Wacana Argumentasi Nilai yang Diperoleh Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Palopo”.  
Skor Mentah Frekuensi Persentase 
25 
25 
75 
25 
60 
40 
75 
25 
30 
25 
50 
25 
25 
50 
25 
50 
25 
                   25 
2 
2 
1 
2 
2 
3 
2 
4 
2 
2 
2 
3 
2 
4 
2 
3 
2 
2 
3,3 
2,5 
10 
3,5 
5.2 
7,5 
2,5 
10 
2,5 
2,5 
10 
2,5 
2,5 
7,5 
2,5 
7,5 
2,5 
2,5 
 
 
Berdasarkan nilai di atas nilai tertinggi yang dicapai siswa sampel  adalah 
skor tertinggi diperoleh siswa adalah 90 (10%) sampel yang mendapat skor 80 
berjumlah 2 orang (7,5%) , sampel yang mendapat skor 70 dan 75 berjumlah 3 
orang, siswa yang mendapat nilai 50-60 ada sekitar 7 orang, sedangkan siswa yang 
mendapat nilai 45 ada 2 orang siswa.  
Hasil perolehan nilai pada tabel di atas sudah mampu menggambarkan 
bagaimana hasil belajar siswa dengan penerapan metode invetigasi kelompok yang 
jauh lebih meningkat disbanding kelas sampel tanpa perlakuan atau penerapan 
metode investigasi kelompok. Sebelum skor mentah ditransformasi ke dalam nilai 
berskala 1 sampai 10, maka terlebih dahulu ditentukan tendensi sentral yang 
digunakan dalam mengolah data dengan proses dan rumus yang sama dengan data 
pretest. Sehingga dapat diketahui devasi standar sebagai data penyebaran  yang 
akan ditransfer ke dalam konversi angka 1-10. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
tabel berikut :   
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Tabel Konvensi Skor ke Dalam Nilai Berskala 1-10  
 
Skala sigma Nilai Skala angka Ekuivalensi nilai 
mentah 
+2, 25 10 60 + (2,25 x 15) = 93,7 91 – 100 
+1, 75 9    60 + (1,75 x 15) = 93,7 81 – 90 
+1, 25 8 60 + (1,25 x 15) = 93,7 71 – 80 
+0, 75 7          60 + (0,75 x 15) = 93,7 61 – 70 
+0, 25 6 60 + (0,25 x 15) = 93,7 51 – 60 
-0, 25 5 60 - (0,25 x 15) = 93,7 41 – 50 
-0, 75 4 60 - (0,75 x 15) = 93,7 31 – 40 
-1, 25 3 60 - (1,25 x 15) = 93,7 41 – 48 
-1, 75 2 60- (1,75 x 15) = 93,7 34 – 40 
-2, 25 1 60- (2,25 x 15) = 26,3 ≤ 33 
Hasil analisis data pada tabel di atas proses atau identifikasi datanya sama 
dengan pretest, pengolahan data yang sama posesnya dilakukan untuk memeroleh 
hasil yang nantinya dapat dibandingkan antara dua variabel yaitu kelas sampel 
kontrol dan kelas sampel eksperimen. 
Tabel Frekuensi Data Postes Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi 
Melalui Metode Investigasi Kelompok Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo”.  
Skala Nilai  Fi Xi fi.xi 
9 
8 
7 
6 
5 
4 
3 
7 
12 
8 
11 
4 
2 
1 
17,5 
22,5 
25 
7,5 
22,5 
3,5 
5 
63 
96 
56 
66 
10 
2 
5 
Jumlah 32  298 
Berdasarkan perolehan nilai dia atas, dapat diketahui jumlah nilai rata-rata 
kemampuan menulis wacana argumentasi siswa melalui metode investigasi 
kelompok atau niali rata-rata siswa dibagi jumlah nilai sampel 298/32 = 7,2. 
Sesuai dari hasil data nilai di atas dapat dikofirmasikan ke dalam kriteria 
penilaian menulis yang ditetapkan, yaitu siswa dinyatakan mampu apabila mencapai 
80% yang memeroleh nilai 7,5 ke atas. Sebaliknya, siswa dikatakan tidak mampu 
apabila jumlah siswa kurang dari 85% yang memroleh nilai 7,5.  
2. Analisis Kecocokan Hasil  Data Postes dengan Hasil Pretest Kemampuan 
Menulis Wacana Argumentasi Melalui Metode Investigasi Kelompok Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo 
Bagian ini akan dipaparkan kecocokan atau penyesuaian hasil data yang 
dikaji peneliti dalam proses pembelajaran menulis wacana argumentasi. Uraian data 
ini dapat menggambarkan bagaiman hasil yang dicapai dalm proses mengukur 
kemampuan menulis wacana argumentasi dengan metode investigasi kelompok dan 
tanpa metode investigasi kelompok. Gambaran skor tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut :  
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Subjek  Pretest  Postes  Gain (d) postes -pretest d2 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
25 
25 
75 
25 
60 
40 
75 
25 
30 
25 
50 
25 
25 
50 
25 
50 
25 
25 
25 
25 
75 
25 
60 
40 
75 
25 
30 
25 
50 
25 
25 
50 
25 
50 
25 
25 
23 
21 
18 
30 
35 
35 
27 
13 
16 
8 
12 
6 
6 
21 
24 
3 
4 
12 
529 
441 
324 
900 
1225 
1225 
729 
169 
256 
64 
144 
36 
36 
441 
576 
9 
144 
144 
 
Berdasarkan tabel  di atas, maka dapat dihitung simpangan baku dengan 
rumus: 
S2 = 
∑ fi (xi−x)̅̅̅2
∑ fi−1
 
S2 = 
4350
31
 
S2 = 140,3 
S = √140,3 
S = 11,8 
S = 12  
Hasil analisis data yang diuraikan, terlihat nilai yang menggambarkan 
perbandingan antara kelas yang diberi perlakuan atau sampel kelas eksperimen 
dengan kelas tanpa perlakuan atau kelas kontrol. Berdasarkan nilai tersebut dapat 
dibandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel atau dengan kata lain nilai  t hitung ˃ t 
tabel.  
Pengujian statistik, hipotesis ini dinyatakan dalam perhitungan H1 diterima 
dan H0 ditolak. Jadi dapat dikatakan bahwa penerapan metode investigasi memang 
membantu siswa dalam peningkatan hasil belajar menulis wacana argumentasi.  
 
Pembahasan Hasil Analisis Data. 
Bagian ini dapat diuraikan temuan yang diperoleh dari hasil analisis data 
peneliti tentang nilai pretestt dan nilai postes dalam menulis wacana argumentasi 
melalui metode investigasi kelompok.  
Adapun hal-hal menyangkut kegiatan belajar yang dijadikan kajian 
penelitian sebagai berikut : 
Analisis data pretest kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Palopo, pada sampel siswa kelas VIII.A sebagai kelas kontrol atau 
tanpa penerapan metode investigasi kelompok diperoleh gambaran, yaitu : tidak ada 
siswa yang memeroleh skor 100 sebagai skor maksimal. Skor tertinggi hanya 75 
yang diperoleh oleh 2 siswa dan skor terendah adalah 25 hampir sebagian besar 
siswa. Nilai tertinggi hanya diperoleh 7 orang (17,5%). Selanjutnya sebanyak 9 
siswa (22,5%) denagn nilai 6, sampel yang memeroleh niali 5 berjumlah 10 oarang 
(25%) dan seterusnya. Deskripsi dari niali tersebut memberi hasil bagi dari jumlah 
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seluruh siswa dengan jumlah siswa sampel atau 199/36 =5,2 sedangkan analisis 
data postes pada kemampuan menulis wacana argumentasi Kelas VIII SMP Negeri 2 
Palopo pada sampel kelas eksperimen atau kelas yang akan mendapat perlakuan 
(penerapan metode investigasi kelompok)., yaitu skor tertinggi 90 diperoleh 3 orang 
siswa dan skor terendah 45 diperoleh oleh 2 orang siswa. Nilai rata-rata 
kemampuan menulis wacana argumentasi siswa melalui metode investigasi 
kelompok atau nilai rata-rata siswa dibagi jumlah nilai sampel 298/32 = 7,2 dan 
dapat dikofirmasikan ke dalam kriteria penilaian menulis yang ditetapkan, yaitu 
siswa dinyatakan mampu apabila mencapai 80% yang memeroleh nilai 7,5 ke atas. 
Sebaliknya, siswa dikatakan tidak mampu apabila jumlah siswa kurang dari 85% 
yang memroleh nilai 7,5.  
Deskripsi nilai dari dua variabel tersebut menggambarkan perbandingan 
antara kelas yang diberi perlakuan atau sampel kelas eksperimen dengan kelas 
tanpa perlakuan atau kelas kontrol dan dapat menjadi dasar bagi para guru 
selanjutnya dalam penerapan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran itu sendiri.  
 
Simpulan  
Penulis melihat bahwa guru terlalu berfokus pada buku pegangan dan 
kurang menerapkan metode lain yang diajukan dalam proses belajar mengajar, dan 
menganggap pelajaran bahasa Indonesia adalah pelajaran yang mudah sehingga ada 
sikap yang menunjukkan kalau bahasa Indonesia tidak terlalu penting. Menyangkut 
penerapan metode belajar sebelum masuk kelas guru mulai mengetahui kalau 
materi pembelajaran yang akan diberikan hendaknya membutuhkan metode belajar 
yang dapat merangsang motivasi belajar siswa. 
Perbandingan hasil belajar dengan penerapan metode belajar dan tanpa 
metode belajar dapat dilihat dari hasil penelitian ini. Pembelajaran tanpa metode 
investigasi jauh lebih rendah atau hanya 5,2 dibanding dengan metode investigasi 
atau 7,2. Jadi pemilihan metode belajar sangat membantu siswa dalam pencapaian 
hasil belajar yang baik. 
Berdasarkan hasil di atas dapat dikatakan, bahwa siswa mampu menulis 
wacana argumentasi sesuai dengan aspek penilaian dalam penulisan wacana 
argumentasi karena penerapan metode belajar yang menarik dan mindidik, 
sehingga dengan adanya hasil tersebut dapat menjadi landasan bagi guru-guru 
untuk meningkatkan hasil belajar yang baik.  
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